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LI PANTAI BAJUGAN

1. LOKASI PANTAI BAJUGAN DAN DAY A TARIKNY A

Obvek wisata pantai ini terletak di pesisir pantai utara Pulan Sulawesi.
tepatnva di kampung Bajugan, sekitar 35 menit dari pusat kota Tolitoli. Pantai ini
selalu terlihat asri dan permai karena banyak pohon kelapa dan tanaman pantat lain
sepertt bakau vang tumbuh di sckitar pantai. Pengunjung pasti mendapatkan kesan
pertama vang tak terlupakan dari hamparan batu-batu granit vang cukup besar di
Pantai Bajugan. Di depan bebatuan tersebut, terhampar pasir putih kekuning-
Kuningan yang indah.

Selain menvenangkan untuk acara rekreasi atau sekedar beristirahat, panta
ini juga sangat cocok untuk kegiatan pramuka, olah raga. dan lain sebagainya.
Sambil menikmati udara vang bersih dari polusi, berbagai macam aktivitas bisa
dilakukan di sini, seperti berenang, berperahu, memunguti kulit kerang dan koral
laut, menangkap Kepiting super Kecil yang sangat gesil, bermain air atau pasir.
berjemur, atau schedar mengagumi romantisnya pemandangan matahari terbenam
sembari menyaksikan beberapa kawanan burung yang terbang mclintasi diorama
tersebut.

Perjalanan ke lokasi Pantai Bajugan ini tidaklah terlalu sulit. Sclain jalannya
vang sudah teraspal dengan baik. rutenva tidak terlalu berkclok-kelok ataupun nark

turun. Selama dalam perjalanan dari pusat kota Tolitoli menuju ke Pantai Bajugan
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tersebut kita melewati Lapangan Uidara Lalos dan dapat melihat perkampungan vang
mayoritas ditinggal olch orang-orang dar suku Sanger yang umumnya momclub
agama Kiwsien dan Katolik. Dar Lapangan Udara Lalos menuju ke lokasi pantai
Bajugan i cukup dekat, yaitu sckatar kurang lebih 15 menit dengan menggunahan
taksi colt carteran. Tentu saja perjalanan ini dapat ditempuh dengan menggunakan
kendaraan pribadi. Tetapi mencarter taksi colt tidaklah terlalu mahal. biavanya
sckitar Rp 2500 per orang dari terminal Tolitoli untuk sekali jalan. Unfuk memasuki
kawasan pantai ini tidak dipuneut hiava. demikian juea di lokasi parkir

Dalam buku vang benjudul Pemasaran Pariwisata. dijelaskan bahwa suatu

obvek wisata vang baik memiliki kritcria-hritena schagai berikut:

a. Harus menarik untuk disaksikan dan dipelajari.

L. Mempunyar hehliususan atau kewstimewaan dan berbeda dari obyek yang Lun.

¢. Prasarana menuju fempat tersebut terpelihara dengan baik.

d. Tersedia fasilitas. yvang meliputi sesuatu vang dapat dilihat, sesuatu vang dapat

dilakukan dan sesuatu vane dapat dibeli.

Dilenekapi dengan sarana-sarana akomodasi dan hal lain vang diangeap perlu

a

(Yoct, 1985:120)

Dilihat dari kelima penjelasan tersebut, maka obyek wisata Pantai Bajugan
sudah memenuhi kriteria a, b, dan ¢, tetapi masih memerlukan penambahan fasilitas-
fasilitas yang menunjang, seperti fasilitas rumah makan dan toko-toko atau stand-
stand yang menjual souvenir kerajinan cengkeh, tenunan dan souvenir yang, lain.
Kadang-kadang pengunjung akan menjumpai kios-kios vang menjual makanan kecil

dan minuman serta souvenir. Namun savangnva. kios-kios mi keberadaannva masth



belum permanen. karena kebanvakan pemilik kios datang dan pergi sesukanva.
Umumnva mercka hanva buka pada hari Minggu dan hari-hari libur lainnva.

Banyak hal harus dilakukan untuk membert kepuasan vang maksimal
kepada semua wisatawan. Wisatawan yang dimaksud di sini adalah seperti yang
dirumuskan olch Komisi Statistik Perscrikatan Bangsa-Dangsa dalam pasal 5
Resolusi Dewan Ekonomi dan Sosial No. 870, vaitu:

\Wisatawan adalah orang-orang vang mengadakan perjalanan dengan

maksud salah satu alasan berikut: bersantai, rehreasi dan libur, mengunjungi

teman-teman dan kerabat. usaha dan profesi, beobat dan keagamaan.

Terkecuali adalah anggota angkatan bersenjata, orang yang mengadakan

perjalanan untuk maksud migrasi dan mercka yvang dapat imbalan jasa di

tempat vang dikunjunginya scperti diplomat, Kegiatan-kegiatan yang

tercakup dalam perjalanan terscbut antara lain meliputi  transportasi.

akomodasi. katering. rekreasi dan jasa-jasa terkait dalam usaha perjalanan
(Media Informasi Parposcl XXIV, 1996: 41)

KONDIST UMUM PANTAT BAJUGAN

Secara umum. Pantai Bajugan tidak mempunvai legenda dan riwavat atau
hikavat vang beredar di masyarakat. Sebelum memasuki jaman pemerintahan
Indonesia, yaitu jaman penjajahan Belanda, kawasan di sekitar pantai masih belum
dihuni karcna masih berupa hutan rimba yang lcbat. Jalan raya menuju ke lokasi
pantai baru dibangun sctelah Buol Tolitoli diresmikan menjadi Daerah Kabupaten
Tingkat 1I pada tahun 1960 (Soedarmadji, 1983: 1). Dengan adanya jalan raya
terscbut, daerah di sckitar Pantai Bajugan mulai ditinggali oleh penduduk yang pada
mulanya hanva beternak babi hitam scbagai mata pencaharian. Pekerjaan mercka
kini bervariasi mulai dari nelavan, peternak babi. dan petani kopra serta cengkeh

(Wawancara dengan penduduk setempat. Agustus 1998).
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Keadaan masvarakat di sckitar Pantai  Bajuean masih  merupakan
masyarakat vang masih polos. Walaupun pada umumnva mercha tclab mempunyva
pekenjaan tetap sebagar nelayan, peternak babi atau petani. mercka kurang dapat
memanfaatkan keberadaan Pantai Bajugan scbagai obycek wisata di dacrah mercha,
yang, discbabkan tidak tahunya arti penting dart  pariwisata. Bila mercka mengerti
akan pentingnva pariwisata baik bagi mercka sendiri maupun pemerintah, mercha
akan Dberusaha memanfaatkan keberadaan Pantai Bajuean untuk tambahan
penghasilan.

Sejauh i1 menurut pengamatan tm penubis. Pantar Bajugan  belum
mempunyal sarana dan prasarana vang lenghap. Menurut Buku Pintar Wisata
Indonesia. pengertian sarana dijelaskan scbagai berikut:

Sarana pariwisata meliputi usaha akomodasi, restaurant. bire perjalanan,
angkutan wisata dan lain-lain (Ningsih. 1996: 151)

Sedangkan pengertian prasarana umum atau general mirastructure menurui
Kamus Istilah Pariwisata dan Perhotclan adalah:

Prasarana yang menyangkut Kkeperluan  orang  banyak  (umum),

pengadaannva bertujuan untuk membantu kelancaran roda perckonomian.

Termasuk di dalam kelompok ini adalah pembengkit tenaga listrik dan

sumber energi lainnya, sistem penyediaan air bersih. sistem jaringan jalan

raya dan jalan Kkereta api, sistem irigasi, scria perhubungan  dan

telekomunikasi (Kodhyal dan Ramaini, 1992: 89)

Jadi, prasarana memungkinkan proses perchonomian dapat berjalan dengan
lancar sedemikian rupa, schingga dapat memudahkan manusia  memenuhi
kebutuhannya. Dengan  demikian  fungsinya  adalah  mclengkapi  sarana
kepariwisataan  schingga dapat memberikan pelayanan scbagaimana mestinya.

(Yoceti. 1985: 11). Berdasarkan kedua tecori tersebut beserta penjelasannva. maka

beberapa sarana maupun prasarana yang ada di sekitar lokast adalah:



a.  darana:
- Transportasi umum berupa colt
Perahu-perahu tradisional yang bisa disewa
- Papan petunjuk obyek wisata Pantai Bajugan
b. Prasarana:
- Jarmgan listrik
- Saluran air bersth
- Jalan menuju ke lokast Pantai Bajugan vane sudah diaspal dan terawat
dengan baik.

Perlu diperhatikan bahwa fungsi prasarana kepariwisataan dan sarana
kepariwisataan tdaklah sama persis, namun mercka saling mendukung. Hal ini dapat
dijelaskan secbagar berihut: prasarana Kepariwisataan atau tourism  indrastructures
adalah semua fasilitas yang memungkinkan agar sarana kepariwisataan dapat hidup
dan berkembang  serta  dapat memberikan pelavanan pada  wisatawan  untuk
memenuhi kebutuhan mereka vang berancka ragam. Adapun vang dimaksudkan
dengan sarana kepariwisataan atau tourism superstructures adalah perusahaan-
perusahaan vang memberikan pelavanan kepada wisatawan, baik secara langsung
atau tidak langsung dan hidup serta kehidupannya banyak tergantung pada
kedatangan wisatawan. (Yocti, 1996: 190).

Jadi, mengingat fungsinya yang saling mendukung, pengadaan atau
perbaikan sarana dan prasarana di Pantai Bajugan harus dilaksanakan berdasarkan

perencaan vang matang, seperti vang akan dibahas pada bab TV,
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KEKURANGAN YANG TERDAPAT DI PANTAI BAJUGAN

Sceara umum, Pantai Bajugan masth memiliki kekurangan-kekurangan

yang bisa menjadi penghambat dalam mengoptimalkan  potensi  keindahiannya.

Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain:

3.1.

KURANGNYA FASILITAS PENUNJANG

3.1.1. Prasarana

Jalan rava menuju obyek wisaia

Walaupun jalan tersebut sudah cukup baik dan halus, tetapi hanya
cukup dilewati oleh dua mobil saja. Lebar jalan yang Lurang
memadai  untuk  dilewati dua  bis  wisata  bisa  mengganggu
Kenyamanan wisatawan dan pengguna jalan lain vang sedang
berpapasan dengan bis tersebut.

Lapangan parkir

Belum tersedia lapangan parkir vang cukup representatil ataupun
akomodatif. Yang ada hanyalah sebidang tanah di pinggir jalan dan
tidak ada penjaganya.

Prasarana komunikasi

Telepon umum ataupun kantor pos belum didirikan di sckitar lokasi
pantai. Menurut Lothar A, Kreck dalam bukunya International
Tounsm. ada dua alasan  penting  mengapa  wisatawan

memperhatikan  sekali  soal komunikasi, vaitu : untuk dapat
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membentahu sanak dan keluarganva di rumah bila jatuh sakit atau
mendapat hecclakaan dan untuk menunjukkan Kepuasan  pribadi
dengan  menghubungi  kenalan  atau  relasi darn  tempat  yang

dikunjungi.

3.1.2. Sarana

- Rumah makan atau tempat berjualan makanan dan minuman.
Sejauh ini ndak ada penjual makanan maupun minuman vang
memadai. Wisatawan hanva dapat menjumpai satu atau dua buah
warung kecil yang letaknya agak jauh dari lokasi pantai. Warung
terscbut se¢lain kebersihannya Kurang terjamiun, keberadaannya juga
tidak permanen. Merceka pada umumnya merupakan milik penduduk
sctempat dan buka hanya pada hari minggu dan hari-hari libur
lainnya. Tidak adanva penjual makanan dan minuman atau
restaurant vang layak tentu akan menvulitkan wisatawan vang
berkunjung.

- Penjual cinderamata.
Tidak dijumpai satupun penjual cinderamata di lokasi pantai. Im
sangal disayangkan Kkarena masyarakat di sckitar obyek wisata
Pantai Bajugan kurang menyadari bahwa scbenarnya seni kerajinan
cengkeh khas Tolitoli yang discbut Bonja Lipuku dan seni kerajinan
tenun Mogoolvo memiliki nilai seni dan nilai jual vang tingoi.

- Kendaraan umum dari obvek wisata Pantai Bajugan
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Dar kota lohtoh, pengunjung bisa dengan mudah mendapatkan
alau mencar kendaraan umum untuk menuju ke lokast pantar. Lapi
kendaraan umum  di sckitar pantai cukup sulit untuk  didapat,
schingga wisatawan harus berlama-lama menunggu di pinggir jalan
atau berjalan Ke desa terdekat untuk mencari kendaraan umum.
Kamar kecil atau tempat ganti pakaian

Tidak ada kamar kecil atau WC' dan tempat ganti pakaian. schinoga
menvulitkan penounjung vane ingin berenang di pantai. bermain air
atau ke belakang.

1Tempal sampah

Pada hari-hari biasa Pantai Bajugan terlibat bersih, bebas  dari
sampah. Tapi pada hari-hari ramal pengunjung  terutama hart
minggu, sampah makanan terlihat  berserakan engganggu
keindahan. Salah satu penyebabnya adalah tidak ada satupun tempat
sampah di sekitar lokasi pantai. Mengingat obyek wisata alam
merupakan obvek wisata vang memprioritaskan kebersithan dan
keindahan  alam  sekitarnya. maka hal im  benar-benar

memprihatinkan,

3.2 Kurangnya Marketing Dan Promosi

Berikut merupakan  kutipan mengenai bahasan marketing  dalam

I(CI'I.’II'i\\-’iSIlf.'II’[nZ

Dalam bukunva vang berjudul Tourism Marketing. Salah Wahab.
Ph.D, L.J Crampon, M.A, dan L.M Rothficld, M.A, memberikan
batasan-batasan tentang marketing dalam kepariwicataan schagoai



berikut: [he management process through which the National Tounst

Organizations and or tourist enterprises identify their sclected tourists,

actual and potennal. communicate with them 1o ascertain and

mfluence their wishes, needs. motivations. likes and dishikes. local
regional and international levels, and to formulate and adapt thew
tourist products accordinglv in view of achieving optimal tourist

satisfaction therby fulfilling their objectives (Yoeti, 1985: 31)

Bila batasan terscbut diterjemahkan secara bebas, yang dimaksudkan
dengan tourism marketing adalah suatu proses manajemen vang  dilalui
oreanisasi-oreanisasi  kepariwisataan nasional atau  perusahaan-perusahaan
industri pariwisata  untuk menentukan turis vane aktual dan  potensial.
mengadakan  komunikasi  dengan mereka  wntuk menentukan  dan
mempengaruhi hemginan. kebutuhan, motivasy, kesukaan dan ketidahsukaan
pada dacrah-dacrah lokal, regional, nasional dan internasional, dan kemudian
merumuskan serta mieny esuaikan obyek-obyek pariwisata untuk mencapai
kepuasan wisatawan yang scbesar-besamya dan dengan demikian mencapai
sasarannya.

Sedangkan pengertian promosi dalam Hospitality And  Travel
Marketing adalah:

Promotion provides customers with information and knowledge in an

informative and persuasive manner. This, we hope, will sooner or

later result in sales of our services. The information and knowledge
can be communicated using one or more of the five promotion

techniques advertising,  personal  selling, sales  promotion,
merchandising. and public relations and publicity (Morrison, 1989:
295)

Maksudnya, promosi  menyediakan  konsumen  informasi  dan
pengetahuan dengan cara vang informatif dan persuasif. Ini. kita harapkan,
akan memberikan hasil pada penjualan jasa kita. cepat atau lambat. Informasi

dan pengetahuan tersebut bisa disampaikan dengan menggunakan sat atau



33

lebth dann fima tchmk promosi - periklanan.  penjualan  personal.  sales
promotion. barang dagangan. dan public relation dan publisitas.

Berdasarkan pada kedua tcon terscbut di atas. hambatan lain yang
terdapat di Pantai Bajugan adalah kurangnya markcting dan promosi. Sclama
ini Pantai Bajugan hanya dikenal oleh masyarakal schatas Dacrali Kabupaten
Tolitoli. sedangkan masyvarakat di luar itu kurang begity mengenalnya,
Kurangnva marketing dan promosi Pantar Bamugan juga dikarenakan belum
adanva sebuah travel agencv atau tour operator vano representatit di lolitoli.
Jadi. sejauh 1m keindahan Pantai Bajugan hanva dipromosikan darm mulut ke
mulut olch masvarakat sendiri, vang hasilnya tentu saja tidak bisa optimal.

Pemerintah Dacralh Kabupaten Tolitoli juga masih kurang scrius
dalam menangani masalah Kepariwisataan, terbukti dengan tdak terurusnyva
berbagat macam obyek wisata, baik 1tu obvek wisata alam maupun obyck
wisata budava. Tsaha promost }'.'.!1}3;‘ dilakulan olch Pemda sctempat juga perlu
ditingkatkan. Pengunjung akan merasa kesulitan dalam mencari informasi
mengenai suatu obvek wisata di Daerah Kabupaten Buol Tolitoh. karena masth
belum ada brosur-brosur. lcatlet atau bahan promosit lain vang memuat
informasi obvek wisata. Keterangan-keterangan atau informasi mengenai sualu
obyek wisata hanya terdapat di buku-buku vang diterbitkan Pemerintah Dacrah
Tingkat II setempal. Sclain tidak dijual bebas, buku-buku terscbut tidak secara
spesifik mengacu pada keberadaan suatu obyek  pariwista,  tetapi berisi
informasi mengenai scluk beluk Daerah Kabupaten Buol Tolitoli secara umum.

Berdasarkan hasil wawancara denean Bapak Hadi dari Dinas

Pariwisata Daerah Sulawesi 1engah di 11 Yojokodi. Palu. kendala utama vane
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sedang dialarmi dalam pengembangan obvek wisata adalah masalah dana vang
memang belum dianggarkan, Sclam itu. Pemerintah Dacrah Tinghat [ sclama
ini memang lebih memperhatihan Danau Poso Karena merupahan obyok wisata
yany telah dikembanghan terlebih dahulu, schingga telah menjadi cubup

terkenal dengan fasilitas-fasilitas yang memadai.
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